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Abstrak

Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan antara profitabilitas
(Return on asset) dan Price to Earnings Ratio dan variabel yang paling dominan terhadap nilai perusahaan Farmasi yang go
public.

Metodologi: Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, diperoleh 9 perusahaan sebagai sampel
dalam periode 5 tahun. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.

Hasil: Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas (Return on asset) dan Price to Earnings Ratio berpengaruh
terhadap nilai perusahaan (PBV) baik secara parisal maupun secara simultan. Serta variabel Price to Earnings Ratio lebih
berpengaruh dominan daripada profitabilitas (Return on asset) terhadap nilai perusahaan.

Manfaat: Pasar modal memiliki peran penting dalam setiap kegiatan perekonomian, pasar modal sangat dipertimbangkan
oleh para investor terkait dengan faktor yang mempengaruhinya, seperti profitabilitas, harga saham dan nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi penelitian yang akan datang untuk mengenai nilai
perusahaan sekaligus pengaruhnya terhadap rasio profitabilitas (ROA) dan Price Earnings Ratio (PER) pada perusahaan
farmasi yang go public.

Abstract

Purpose of study: This study aims to determine the partial or simultaneous effect of profitability (Return on assets) and
Price to Earnings Ratio and the most dominant variable on the value of publicly listed pharmaceutical companies.

Methodology: The sampling technique used purposive sampling method, obtained 9 companies as samples in a period of 5
years. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis.

Results: The results of the study indicate that profitability (Return on assets) and Price to Earnings Ratio have an effect on
firm value (PBV) either partially or simultaneously. And the variable Price to Earnings Ratio is more dominant than
profitability (Return on assets) on firm value.

Applications: The capital market has an important role in every economic activity, the capital market is highly considered
by investors related to the factors that influence it, such as profitability, stock prices and company value. The results of this
study are expected to provide a reference for future research regarding the value of the company as well as its effect on the
profitability ratio (ROA) and Price Earnings Ratio (PER) in pharmaceutical companies that go public.

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Price to Earning Ratio, Return on asset.

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pasar modal memiliki peran yang cukup penting dalam perekonomian suatu negara. Hal ini dikarenakan pasar modal dapat
menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu fungsi ekonomi dan fungsi keuangan. Pasar modal dikatakan memiliki fungsi
ekonomi karena memberikan kemudahan untuk mempertemukan pihak-pihak yang memiliki terlalu banyak modal (investor)
dan pihak yang membutuhkan modal (emiten). Sedangkan pasar modal dikatakan memiliki fungsi keuangan karena dapat
memberikan kesempatan kepada investor untuk memperoleh hasil sesuai dengan karakteristik investasi yang dipilih (Darmaji
& Fakhruddin, 2012).

Menurut (Husnan, 2005) terdapat berbagai jenis instrumen keuangan jangka panjang di dalam pasar modal, yang bertujuan
untuk diperkual belikan dalam berbagai manacam bentuk utang, baik oleh pemerintah maupun pihak swasta. Dari segi
pendapatan, pendapatan dari pasar modal adalah menyediakan sumber dana untuk jangka panjang dan mewujudkan alokasi
dana terbaik, menyediakan berbagai alat investasi bagi investor untuk mencapai diversifikasi, dan memberikan yang terdepan
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country for economic development indicators, artinya jika pasar modal berkembang maka perekonomian juga akan
berkembang. Keterbukaan dan profesionalisme menciptakan suasana bisnis kesehatan dan dorongan penggunaan manajemen
professional (Darmaji &amp; Fakhruddin, 2012). Sebelum investor memutuskan untuk berinvestasi, mereka wajib
menganalisis nilai perusahaan, salah satunya dengan melihat nilai perusahaan.

Perusahaan yang terdaftar di BEI wajib menyajikan laporan keuangan teraudit oleh akuntan publik dengan standar akuntansi
keuangan. Berdasarkan keputusan kepala badan pengawas pasar modal dan lembaga keuangan (no.: kep- 134 / bl / 2006
peraturan no. X.k.6), kewajiban untuk menyediakan laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan publik. (Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, 2006). Representasi kinerja keuangan perusahaan adalah laporan keuangan investor,
pemangku kepentingan (stakeholders), manajemen, pelanggan, pemasok, pemerintah dan lain sebagainya adalah semua
pihak yang berkepentingan dengan nilai perusahaan.

Pelaporan keuangan adalah hasil dari serangkaian catatan dan ringkasan dari transaksi bisnis. Menurut (Husnan &
Muhammad, 2014) mendefinisikan nilai perusahaan merpresentasikan harga yang harus dibayarkan investor saat perusahaan
menjual sahamnya. Ketika perusahaan go public, nilai perusahaan adalah pandangan dari investor kepada perusahaan
tersebut. Sehingga umumnya, nilai atau harga saham perusahaan akan menjadi dasar penilaian performa perusahaan untuk
periode mendatang. Jika harga sahamnya tinggi, begitupun dengan nilainya, artinya investor akan mendapat keuntungan,
dan perusahaan akan mendapat kepercayaan dari para investornya.

Dari segi pendapatan, pendapatan yang ada di pasar modal antara lain: menyediakan sumber pembiayaan (jangka panjang)
bagi dunia usaha, dan mewujudkan alokasi dana terbaik, menyediakan berbagai alat investasi bagi investor untuk mencapai
diversifikasi, dan memberikan yang terdepan country for economic development indicators, artinya jika pasar modal
berkembang maka perekonomian juga akan berkembang.

Keterbukaan dan profesionalisme menciptakan suasana bisnis kesehatan dan dorongan penggunaan manajemen professional
(Darmaji & Fakhruddin, 2012). Di pasar modal, sebelum investor lepas landas putuskan untuk berinvestasi di perusahaan
dan investor akan melihat nilainya perusahaan itu nomor satu. Investor bisa mengetahui nilai suatu saham tentukan
perusahaan dengan melihat harga saham perusahaan.

1.2. Landasan Teori
Nilai perusahaan

Nilai perusahaan merupakan konsep penting dan indikator nilai pasar perusahaan secara keseluruhan. Nilai suatu perusahaan
tidak hanya mencerminkan derajat nilai intrinsik saat ini, tetapi juga mencerminkan prospek dan ekspektasi kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan nilai kekayaan di masa yang akan datang (Silaban, 2013) karena nilai perusahaan yang
tinggi berarti kemakmuran pemegang saham perusahaan juga tinggi. Ketika perusahaan go public atau menerbitkan saham
ke publik, nilai perusahaan didefinisikan sebagai pandangan investor terhadap perusahaan itu sendiri. Investor dapat
menggunakan nilai perusahaan sebagai dasar untuk mengamati kinerja perusahaan selama periode waktu yang akan datang,
dan nilai perusahaan biasanya berkaitan dengan harga saham. Jika harga saham tinggi berbanding lurus dengan nilai
perusahaan yang tinggi, investor akan diuntungkan. Hal ini akan memberikan tingkat kepercayaan investor yang tinggi
terhadap perusahaan karena akan meraup keuntungan. Untuk menghitung nilai perusahaan bisa menggunakan perhitungan
rasio PBV.

PBV adalah rasio pengukuran harga pasar saham dibandingkan nilai buku sahamnya (Ang, 1997). Tingginya rasio PBV
merepresentasikan capaian perusahaan sehingga memberikan keuntungan bagi investornya (Ang, 1997).

Profitabilitas

Profitabilitas termasuk ke dalam salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan (Ningsih et al., 2021). Menghasilkan
keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal tertentu merupakan kemampuan profitabilitas. Pertumbuhan profitabilitas
suatu perusahaan merupakan indikator penting bagi investor untuk mengevaluasi prospek masa depan perusahaan
(Tandelilin, 2001). Salah satu rasio dari profitabilitas adalah ROA.

ROA adalah rasio laba bersih atas aktiva, terkecuali aktiva tak berwujud perusahaan (Rivai, 2009). Sedangkan menurut
(Simamora, 2000) ROA adalah ukuran keuntungan atas pengguna asset ROA adalah rasio profitabilitas untuk mengukur
efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan laba. Sehingga, jika nilai dari rasio ini makin
tinggi, maka merepresentasikan tingkat produktivitas aktiva perusahaan yang tinggi, dan investor akan semakin tertarik
untuk berinvestasi. ROA merupakan rasio yang paling penting (Kashmir &amp; Jakfar, 2010). Hal ini dikarenakan ROA
memberikan representasi atas hasil dari seluruh aktiva yang digunakan perusahaan sebagai sumber pendanaan kegiatan
operasional bisnis dalam satuan persentase. Menurut (Brigham &amp; Houston, 2011) ROA adalah rasio laba bersih atas
total aktiva.
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Price Earnings Ratio (PER)

Rasio harga terhadap pendapatan (PER) adalah perbandingan market price pershare (harga pasar per saham) dengan earning
pershare (laba per saham). Besaran Price Earnings Ratio (PER) menggambarkan perbandingan harga saham perusahaan
dengan laba atau laba per saham perusahaan, investor dapat menilai apakah harga saham tergolong wajar atau tidak dan
perusahaan dapat melakukan perbandingkan Price Earnings Ratio (PER) terhadap industri sejenis (Fahmi, 2012).

1.3. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel dependen dan variabel independen. Yang mana variabel
dependennya adalah nilai perusahaan (PBV) kemudian disebut (Y), dan independennya adalah profitabilitas (ROA)
kemudian disebut (X1) dan Price Earnings Ratio (PER) kemudian disebut (Xz). Berdasarkan landasan teori, kajian pustaka,
tujuan penelitian dan hasil penelitian sebulamnya, serta perumusan masalah yang telah di kemukakan maka dasar
merumuskan hipotesis telah disajikan dalam gambar 1. Kerangka pemikiran tersebut menunjukkan pengaruh secara parsial
dan simultan pada variabel independen (X: dan X») terhadap dependen pada perusahaan farmasi yang go public.

Hi

Return On Asset (ROA) (X1)

\ 4

Hq Hs | Nilai Perusahaan (Y)

Price Earnings Ratio (PER) (X2)

H>

Berdasarkan latar belakang masalah di rumuskan hipotesis

H1: Profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV)

H2: Price Earnings Ratio (PER) berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).

H3: Profitabilitas (ROA) dan Price Earnings Ratio (PER) berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan (PBV).
H4: Profitabilitas (ROA) mempunyai pengaruh yang lebih dominan terhadap nilai perusahaan (PBV).

2. METODOLOGI

2.1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian Metode kuantitatif merupakan metode penelitian
yang dimulai dari teori yang tertuju pada data, dari hasil data tersebut akan menghasikan pemerimaan atau penolakan
terhadap teori yang di gunakan dalam penelitian tersebut. Data yang diperoleh dari metode kuantitatif akan menjadi dasar
teori penelitian dan menjadi bahan pedoman penyelesaian penelitian ini. Dimana untuk menguji pengaruh Profitabilitas
(ROA) dan Price Earnings Ratio (PER) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) pada perusahaan Farmasi yang go public.

2.2. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel

Adapun populasi penelitian adalah perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2015-2019. Berikut
daftar 10 perusahaan yang menjadi populasi.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode purposive sampling. Metode purposive sampling
adalah pemilihan sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan.
Kriteria untuk menentukan sampel adalah:

1. Perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI periode 2015-2019
2. Perusahaan farmasi tersebut terdaftar di BEI dari tahun 2015-2019.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 45 (9x5) laporan keuangan
perusahaan sub sektor Farmasi mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2019.

Tabel 1 Sampel Penelitian

No Kode Saham Nama Perusahaan
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1 DVLA Darya Varia Laboratoria Thk
2 INAF Indofarma (Persero) Tbk
3 KAEF Kimia Farma (Persero) Thk
4 KLBF Kalbe Farma Thk
5 MERK Merck Indonesia Thk
6 PYFA Pyridam Farma Thk
7 scpl Merck  Sharp Dohme Pharma  Tbk
(d.h Schering Plough Indonesia Thk)
SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Thk
9 TSPC Tempo Scan Pasific Thk

(Sumber:www.idx.co.id )

2.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 2 Definisi Operasional Variabel

No  Variabel Definisi Pengukuran
1 Nilai Rasio keuangan yang
Perusahaan membandingkan antara harga PRV = Harga Per Lembar Saham
(PBV) saham dengan nilai buku per " Nilai Buku Per Lembar Saham
lembar saham
2 Return On Asset  Rasio untuk mengukur laba bersih
(ROA) terhadap total aktiva mengukur ROA
tingkat pengembalian total aktiva Laba Bersih Setelah Pajak
= _ X100%
Total Aktiva
3 Price to Rasio untuk mengukur harga pasar
Earnings Ratio setiap lembar saham biasa dengan PER = Harga Per Lembar Saham
(PER) laba per lembar saham " Laba Per Lembar Saham

2.4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda dan akan menggunakan program SPSS untuk
pengolahan data.

Y=a+BlXI+p2X2+¢

Keterangan:
Y : Nilai Perusahaan
a : Konstanta

B1 B2 : Koefisien regresi dari masing masing variabel
X1 :Return On Asset (ROA)

X2 :Price Earnings Ratio (PER)

€ : error term

Sebelumnya dilakukan terlebih dahulu uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan tidak
mengalami masalah data dengan uji normalitas, uji multikolineritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Kemudian
pada Uji Hipotesis : Uji Parsial (Uji t), Uji Simultan (Uji F) , Koefisien Determinasi (Adjusted R — Square) Dan dilakukan
Uji Koefisien Korelasi.
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3. HASIL DAN DISKUSI
3.1 Hasil Uji Normalitas
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 45
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 43820420
Most Extreme Differences Absolute .091
Positive .086
Negative -.091
Test Statistic .091
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

(Sumber : Data Olahan SPSS 25)

Dari hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov di atas menunjukan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,200 berada di atas 0,05
yang berarti data dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.

3.2 Hasil Uji Multikolineritas
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
(Constant)
1 roa 0.895 1.117
PER 0.895 1.117

a. Dependent Variable: PBV
(Sumber : Data Olahan SPSS 25)

Tabel menunjukan bahwa ketiga variabel independen tidak terjadi multikolineritas karena nilai VIF (1,117 < 10) dan nilai
tolerance (0,895 > 0,1. Dengan demikian kedua variabel independen (ROA dan PER) dapat digunakan untuk mempengaruhi
PBV selama periode pengamatan.
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3.3 Uji Heteroskidastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PBV

Regression Studentized Residual
.

2 El o 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1 Uji Heteroskidastisitas

Berdasarkan gambar diatas, titik-titik residual menyebar secara acak, dengan demikian dapat disumpulakn bahwa residual

memiliki ragam yang homogen, sehingga syarat asumsi heteroskidastisitas terpenuhi.
3.4 Hasil Uji Autokorelasi
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .752* 0.565 0.542 0.44959 1.646

a. Predictors: (Constant), PER, ROA
b. Dependent Variable: PBV

Sumber : Data Olahan SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin Watson 1,646. Kemudian menentukan nilai dL dan dU, dapat
dilihat pada tabel Durbin-Watson dengan nilai signifikansi 0,05, n=45 dan k=2. Maka diperoleh nilai dL = 1,4298 dan nilai

dU =1,6148. Kemudian nilai 4-dU = 4 — 1,6148 = 2,3852.

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui nilai 4-d sebesar 2,278 terletak pada daerah dL < (4-d) > dU atau 1,4298 < 2,3852

> 1,6148. Maka dapat dikatakan pada model regresi tidak terdapat gejala autokorelasi.

3.5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -0.015 0.246 -0.062 0.951
1 ROA 0.266 0.053 0.564 4.989 0.000
PER 0.165 0.026 0.712 6.302 0.000

a. Dependent Variable: PBV

(Sumber : Data Olahan SPSS 25)

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y:-0,015+ 0,266 X1 + 0, 165 X2 + ¢
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on Asset (ROA) (X1) dan Price to Earnings Ratio (PER) (X2)

nilainya adalah 0, maka Price to Book Value (PBV) (Y) Bernilai negative sebesar 0.015

b.

Koefisien regresi variabel Return On Asset (ROA) sebesar 0.266 (X1); yang artinya jika Return On Asset (ROA)

mengalami kenaikan 1% maka Price to Book Value (PBV) akan mengalai kenaikan sebesar 26.6%.

Koefisien regresi variabel Price to Earnings Ratio (PER) (X:) adalah sebesar 0,165; artinya jika Price to

Earnings Ratio (PER) mengalami kenaikan 1%, Price to Book Value (PBV) akan mengalai kenaikan sebesar

16,5%.
3.6 Hasil Uji t (Uji Parsial)

Tabel 7 Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -0.015 0.246 -0.062 0.951
1 ROA 0.266 0.053 0.564 4.989 0.000
PER 0.165 0.026 0.712 6.302 0.000

a. Dependent Variable: PBV

(Sumber: Data Olahan SPSS 25)

Berdasarkan tabel diatas, maka penjelasan mengenai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen adalah sebagai berikut:

a. Return On Asset (ROA) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti nilainya lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan Return on Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value.
b. Price Earnings Ratio (PER) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti nilainya lebih kecil dari

0,05 maka dapat disimpulkan Price Earnings Ratio (PER) berpengaruh signifikan terhadap Price to Book Value.
Hasil Uji F (Uji Simultan)

Tabel 8 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 9.988 2 4,994 24.706 .000°
1 Residual 7.681 38 0.202
Total 17.668 40

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), PER, ROA

(Sumber : Data Olahan SPSS 25)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai F sebesar 24,706 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 karena nilai sig lebih kecil dari
0.050 maka Return On Asset dan Price Earning Ratio secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Price to Book Value.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R — Square)

Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®°

Adjusted R Std. Error of the  Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 7522 0.565 0.542 0.44959 1.646
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a. Predictors: (Constant), PER, ROA
b. Dependent Variable: PBV

(Sumber : Data Olahan SPSS 25)

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,565 atau 56,5% hal ini menunjukan bahwa persentase sumbangan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 56,5% sedangkan 43,5% disebabkan oleh variable lain.

Hasil Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 10 Hasil Uji Koefisien Korelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error ofthe  Durbin-

Model R R Square Square Estimate Watson

1 7522 0.565 0.542 0.44959 1.646
a. Predictors: (Constant), PER, ROA

b. Dependent Variable: PBV

(Sumber : Data Olahan SPSS 25)

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,752 hal ini menunjukan bahwa variabel ROA dan PER berhubungan secara positif dengan
Price to Book Value dengan derajat hubungan korelasi kuat yaitu 0,752.

4. KESIMPULAN

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas (ROA) dan Price Earnings Ratio (PER) terhadap Nilai
Perusahaan pada perusahaan Farmasi yang go public periode tahun 2015 - 2029. Hasil yang ditunjukkan pada analisa regresi
linier berganda pada software SPSS 25. Disimpulkan bahwa:

1. Profitabilitas (ROA) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal tersebut menunujukkan bahwa
hipotesis 1 diterima.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, nilai sig ROA 0,000 (< 0,05), artinya ROA berpengaruh signifikan terhadap PBV.
Maka, semakin tinggi nilai ROA perusahaan farmasi go public, akan semakin tinggi nilai kinerja perusahaan karena
tingkat pengembalian sahamnya juga semakin tinggi. Kesimpulannya, hipotesis 1 diterima. Hal ini sesuai dengan
penemuan (Nangoy et al., 2015), (Sari &amp; Jufrizen, 2019) serta, (Chasanah &amp; Adhi, 2017), (Husna &amp; Satria,
2019), (Salim &amp; Susilowati, 2020).

2. Price Earning Ratio (PER) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal tersebut menunujukkan bahwa
hipotesis 2 diterima.
Dari penjabaran hasil analisis sebelumnya, nilai sig PER adalah 0,000 (<0,050), berarti PER berpengaruh signifikan
terhadap PBV perusahaan farmasi go public. Hal ini karena PER adalah salah satu indikator baik untuk mengetahui
baik buruknya prospek tingkat pengembalian perusahaan. Semakin tinggi PER, semakin tinggi harga saham per lembar,
yang artinya nilai perusahaan juga tinggi. Kesimpulannya, hipotesis 2 diterima. Hasil ini sesuai dengan hasil temuan
(Lebelaha &amp; Saerang, 2016) dan (Wahyuni, et al.,2020).

3. Profitabilitas (ROA) dan Price Earnings Ratio (PER) secara simultan berpengaruh signifikam terhadap nilai perusahaan
(PBV). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 3 diterima.
Dari hasil diatas, karena nilai sig ROA adalah 0,(< 0,050), artinya ROA berpengaruh signifikan terhadap PER perusahaan
farmasi go public. Kesimpulannya, hipotesis 3 diterima.

4. Variabel yang lebih dominan terhadap nilai perusahaan (PBV) adalah Price to Earnings Ratio (PER). Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis 4 ditolak.
Ditemukan bahwa nilai Standardized Coefficients Beta ROA sebesar 0,564 sedangkan nilainya untuk PER sebesar 0,712.
Artinya, PER lebih dominan dibanding ROA, maka hipotesis 4 ditolak.

SARAN DAN REKOMENDASI

1. Bagi perusahaan diiharapkan hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan dalam mempertimbangkan pengambilan
keputusan keuangan perusahaan. Karena keputusan keuangan yang diambil akan berpengaruh terhadap keputusan
keuangan lainnya dan akan berpengaruh terhadap kemajuan dan kelangsungan hidup perusahaan di masa yang akan
datang.

2. Peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan rasio-rasio lainnya. Dan Peneliti selanjutnya hendaknya memperluas
indeks penelitian dan periode penelitian yang lebih lama.
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3. Bagi para investor hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan pertimbangan dalam mengambil keputusan
investasi pada perusahaan dengan mengetahui pengaruh profitabilitas (ROA) dan Price to Earnings Ratio terhadap nilai
perusahaan farmasi yang go public.
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